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ABERTRAK

Pembunuban berencana merupakan salsh satn tindak pidang Pembunuhon
vanyg diztur dalam Pasal 340 KUHP vang menvatakan adanya unsur barang siapa,
umsur disengaja, direncanakan terlebih dobulu, dan menghilangkan nvawa orang
lain.Tindak prlane pembunuhan bereneana ini tegjadi karena adanva rasa dendam
dan sakm hati pada seseorang yang memungkinkan scorang terdakwa dapat
mempersitpkan  dan memikitkan cara-cara untuk melakukan findsk  pidana
pembunuhan tersebut. Untuk menyatakan seseorzng didakwa melakukan tindak
pidana pembunuban berencane hars dapat dibektikan melalui pembuktian i
sidang pengadilan. Dalam penulisan skripisi im penulis mengemukakan beberapa
rummisan permasalahan yaitu bagaimana peranan alar bukti dalam membukiikan
perkara pidana, apa vang menjadi pertimbangan hakim menjatuhkan pidana berat
dalam tindak pidana pembunohan berencana, dan apa saja kendala-kendala yang
dihadapi olch Hakim di Pengadilan Negeri Padang dalam menjahkan putusan
dalam undak pidana pembunuhan berencana, Adapun metode penelitian vang
penulis gunakan adalah metode penelitien yuridis sosiclogis yaitu densan melihat
norma-noma hukum yang berlaku dan dihubungkan dengan kenvatasn vang ada
dilapangan  dan melihat pelaksanaannya  dalam prakick di lapangan  vang
herdasarkan data peimer dan data sekunder dengan melakukan wawancara dengan
pihak-pihak  yang terkait puna kelengkapen skripsi ini Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan babwa peranan alat buki dalam membuktikan
purkara  pidans  sangat berperan penting dan  sangat  berpengaruh  dalam
meneitiukan bersalah atau tidaknya sesecrang (terdakwa) dan hal tersebut sangat
tergantung  kepada alat bukti vang dilentukan dalam Pasal 184 KUHAFP,
pertimbangan Hakim dalam menjatubkan pidana berat dalam dindak pidana
pembunuhan berencana adalah seorang Hakim delam menjatuhkan suate putusan
haruslah berpedoman pada alal bukti yang ditentukan oleh undang-undang dan
Juga alat bukti vang diperiksa dipersidangan, kendala-kendala yvang dibadepi eleh
Hakim di Pengadilan MNegeri Padang dalam menjatubkan putusan dalam tindak
pidana pembunuhan berencana adalah sulitnya mendapatkan keterangan dari
terdakwa untuk memperkoat bukti-bukti dalam pemeriksaan dan juga terdakwa
memberi keterangan berbelit-belil sena sulitnva menceri saksi vang melihat,
mendengar, dan mengalami sendirni tetjadinya peristiwa tindak pidana tersehut,



BARI
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Dedalam svate negaca bukwm seperti halnva di [ndonesia sualu vndak
pidana bagaimanapun wajudnya selalu dipandang sebagai suatu perbuatan yvang
bertentangan dengan aturan hukum yang ada dalam masyarakat. Hukum schagai
atpran lingkah laku para anggota masvarakat, aturan vang dava penggunagnnya
pada saat tertentu diindalkan oleh suam masyvarakat sebagai jaminan dan
kepentingan bersama dan jika dilanpgar menimbulkan reaksi bersama terhadap
orang vang melakukan pelanpgaran it

Setiap kejahatan dan pelanggaran terhadap undapg-undang sudah pasti ada
sanksinya, akan tetapi untuk menentukan kebenaran dan kepastisnnya bahwa
sescorang yang dianggap atau dicurigai melakukan kejohan dan pelangearan
maka dipandang perlu memperhatikan bukti yang dopat dipermunakan untuk
mengungkapkan  kebenaran atas perbuatan vang  dilakukannya. Dalam  arti
perbuztan  sescorang  harus memenuhi unsur-unsur ind den harus  dibuktikan
dengan alat bukti.

Penanganzn suatu peckarn pidana mulai dilakukan oleh penvidik setelah
menerima laporan atau pengaduan dari masyarakat ataupun diketahui sendind jika
perkara ity tertangkap tangan. Penuntot umum dalam menpajukan perkara ke
pengadilan haruslah ditengs dengan bukti dan bareng bukei ke sidang pengadilan,

karena dari jawaban mengenai bukti inilah terpantung apakah terdekwa skan



dimyatakan bersalah atau dibebaskan, karena didalam hukum pidana yang dicar
itg adalah kebenaran materil atau kebenaran sejals -

Lmtuk mencarl kebenaran sejati iu diperlukan adanva huksi-bukti yvang
kuat serta kevakiman hakim  terbadap  buki-bukti yvang dizjukan kesidang
pengadilan. Apabila tidak ada alat bukti vang mendukung surat dakwaan tenatama
benda berwujud sebapai alal pembaniu bagi terdakwa dalam menvelesaikan suatu
perkara pidana, maka penpadilan menolak pengajuan perkara tersebut ke
persidangan.

Apabila hasil pembuktan dengan alat bukti vang ditentukan undaneg-
undang tidak cukup membuktikan kesalshan yang didakwakan kepada terdakwa
maka terdakwa dibebaskan dari hukuman, sebaliknva jika kesalahan terdakwa
dapat dibuktikan dengan alat bukti vang ditentukan undang-undang maka
kepadanyva gkan dijatubkan hukuman.

Salah satu kejahatan vang terjadi di wilayvah hukum Pengadilan Weger
Padang  adelah tindak pidana pembunulian. Pembunuhan merupakan  suaiu
kejahatan vang ditujukan terhadap jiwa manusia. Tindak pidana pembunuhan
diatur dalam Pasal 338-330 KUHP Buku ke 1l Bab XX, Pasal 338 KUHP lazim
disebut pembunuhan biasa, oleh karena merupakan tindak pidana pokok bagi jenis
tindek padana lainnya, artinya bilamana suatu pembunuhan biasa disertai dengan
salah sate pemberatan maka tidak lagi disehut pembunuhan biasa melainkan
pembunuban dengan kualifkasi. Pada proses peradilen selanjutnva melalui
serabghatan  pembukiian,  peristiwa  tindak  pidana  pembunuhan  tersebu

dikuaslifikast sehagai tindzk pdana pembunuban vang direncanakan, vang memuar
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ancaman secgra glternatf pertama berupa pidana mati dan sebagai altematif

kedua dengan ancaman pidana penjara paling lama dua puluh tabun,

Berdasackan alaszn vang dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk mencliti
lentang :

* Peranan Alat Bukti Dalam Membuktikan Perkara Pidana ( Stwdi
Penanganan Kasus  Pembunuhan Berencana 1§ Wilayah Hukum
Pengadilan Negeri Padang)™,

Dalam hal ini penelii tertarik ok menguraikon masaloh tindak  pidana

Khususnya mengenai UGndak pidera pembunvhan berencana dan hagaimana

peranan alat bukti dalam membukiikan perkara Pidana dikaitkan dengan kelentuan

vang ada didalam Eitab Undang-Undeng Hukem Pidana ( KUHP ) dan Kitah

Undang-Undang Hukum Acera Pidana ( KUHAP ).

B. Perumusan Masalsh

Berdasarkan uraian latar belakang dan judul vang penulis buat maka
perumusan masalahnya adalah sebagai berikut
I. Bagaimaha peranan alat bukti dalam membuktikan perkara Pidans.
2. Apa yang menjadi pertimbangan Hakim menjatubkan pidana berat dalam

tindak pidana pembunuhan berencana

idt

Apa sma kendala vang dihadapi Hakim di Pengadilan Neperi Padana
dalam  menjarubhkan  putusannyva  dalam  tindak  pidana  pembunuhan
BT,

. Tujuan Penelitian

Adlapun vang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah

fd



L. Untok mengetahui peranan alat bukti dalam membuktikan perkara pidana.

I

Untuk mengetahui pertimbangan Hakim menjatulkan pidana berat dalam
tindak pidana pembunuban herencana .

A, Untek mengetabnl Rendala yang dihadapi Hakim di Pengadilan Megeri
adang dalam menjatehkan putusan dalam tndak pidana pembunuhan
berencani .

. Manfast Penelitian

Adapun vang menjadi manfaet dar penelitian ini terdiri dari -

1. Secara Teoritis
4. Hasil penelitian ini dapat diterima sebagal sumbangan pemikiran
b Untk menambab dan memperluas pengetahuan hukum khususnya

peranan alat bukti dalam tindak pidana permbunuhan berencana,
. Sebapgai svarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakulias
Hukum Universitas Andalns Padang.

2, Becara Praktis
Hasil penelitian ini sekiranva dapat memberikan manfaat kepada prihitk-
piliak vang ingin mengetahui tentang peranan alat bukti dalam perkara
pidana khususnyva dalam tindak pidana pembunuban berencana .

E. Metode Penclitian
1. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode pendekatan vridis sosfologis, yaitu dengan



melihat norma-norma hukum  yang  berlaku  don dibubungkan  denzan
kenyataan yvang ada dilapangan

2. Jeniy Data
Adapun jents data yang digunakan dalan penelition ini adalah

a. Daa primer, yaitw data yang diperolel langsung di lapangan,

h. Data sekunder, vaitm data yang diperoleh dan bahan-bahan literatur yang
berkailan dengan permasalaban vang diteliti, seperti @ buku, majalah, dan
lain sebapainya

Untuk mendapatken data primer dan data sckender, dilakukan penelitian
sehagai berikut ;
a. Penelittan Pustaka ( Library Bosearch |
Dalam  peneliian pustaka  didapatkan data sekunder, wvaitn  penelitian
pustaka yang dilakukan terhadap bahan-bahan buka berupa
1. Buku hukum primer vang berupa peraturan perundang-undangan
2. Buku hukum sekunder berupa buko-buke dan hasil penelitian.
b Penelitian lapangan { Field Research )
Penelilian lapangan dilakukan di Pengadilan Megeri Padang dan Poltahes
Padang. Dalam penelitian lapangan ini dilakukan wawancara dengan
FHlakim dan Penvidik,
A Alat Pengumpul Data
Adapun alat data dalam penelitian ini adalah

g Studi dokumen



BAB IV

PENLUTLF

A, Kesimpulan

Herdasarkan  penelitian yang  dilakukan penulis, mezka dapal ditarik

kesimpulan sebagan berikut

i
H

Peranan alat bukti dalam membukiikan peckara pidana sangat berperan
penting dan sangat berpengaruh dalam menentukan bersalah atau fidaknya
sesearang (terdakway dan hal tersebut sangat tergantung kepada alut bukl
vang ditentukan dalam Pasal [84 KUHAT vaitu adanya keterangan suksi,
surat. keterangan terdukwa, dan petunjuk, diluar daripada yang disebutkan
dalam Pasal 184 KUMHAP baik oleh ketua sidang, Penuntut Umum,
Pengsehat  Hukum,  maopun olel  terdakwa  sendic dilarang
mempergunakannyr  karena  tidak  mempunyal kekuatan  pembukiian.
Disamping alat bukli vang ditentukan oleh undang-undang dipeclukan
juga keyakinan hakim dalam membuktikan suztu perkara pidana.

Pertimbangan  Hakim  dalam menjauhkan pidana berat dalam tindak
pidana pembunuhan berencana adalah kebebasan Hakim dalam suate
negara hukum, didalam persidangan di pengadilzn Hakim mempunyai
kebebasan untuk  menentukan berat ringannya  pidana vang  akan
dijatuhkan pada pelakn, Dalam menjatubkan suatu putusan seorang Hakim
herus berpedoman dan quga harus mempertimbangkan pada alat bukti
vang ditentukan oleh undang-undang dan juga alat bukii vang diperiksa

dipersidangan.
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